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ABSTRAK

PENGARUH MODUL MULTIMEDIA BERBASIS ANDROID PADA
MATERI FLUIDA STATIS TERHADAP PEMAHAMAN

KONSEP FISIKA SISWA SMA

Oleh

Winarti Purnama Sari

Kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika masih lemah, sehingga perlu

menggunakan sumber belajar yang mampu meningkatkan pemahaman konsep

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul multimedia

berbasis android terhadap pemahaman konsep fisika siswa SMA pada materi

fluida statis. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2

SMA Negeri 1 Raman Utara. Penelitian ini dilakukan dengan tipe pretest-posttest

control group design. Data yang didapat kemudian diuji dengan analisi N-gain, uji

normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji effect size.

Data hasil penelitian dikumpulkan menggunakan pretest dan posttest dengan

indikator pemahaman konsep. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan multimedia

berbasis android berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi

fluida statis. Hasil penelitian diperoleh skor rata-rata N-gain kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebesar 0,54 dan 0,31 dengan kategori sedang dan nilai effect size

sebesar 2,8 dengan kategori besar. Hasil uji beda menggunakan independent

sample t-test dengan tingkat signifikansi < 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan
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yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa yang

menggunakan menggunakan modul multimedia berbasis android dan siswa yang

menggunakan modul cetak.

Kata kunci: fluida statis, modul multimedia berbasis android, pemahaman

konsep.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan

generasi abad 21 di mana perkembangan teknologi semakin cepat yang

memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran. Abad 21 disebut juga

dengan era global di mana siswa harus menguasai kecakapan tertentu. Siswa

dituntut untuk mampu mengembangkan kecakapan dalam menguasai TIK,

sehingga siswa memiliki kemampuan menggunakan teknologi pada proses

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai kecakapan berpikir siswa.

Pembelajaran abad 21 menekankan keterampilan-keterampilan yang harus

dikuasai seperti critical thinking dan problem solving, creativity dan

innovation, communication, collaboration.

Tujuan pendidikan Indonesia sesuai dengan salah satu prioritas pendidikan

abad 21 yaitu menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006, salah satu tujuan

mempelajari matematika agar siswa memiliki kemampuan memecahkan

masalah. Hasil survei Programme for Internasional Student Asessment

(PISA) menunjukkan bahwa kemampuan siswa di Indonesia dalam

memecahkan masalah masih tergolong kurang. Hasil survei PISA tahun 2015
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untuk sains, Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 403 jika

dibandingkan dengan rata-rata skor Organisation for Economic Co-operation

and Development (OECD) yaitu sebesar 494. Rendahnya kemampuan siswa

dalam memecahkan suatu masalah menunjukkan perlunya suatu pembelajaran

yang dirancang agar siswa terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah

bergantung pada pemahaman konsep siswa. Siswa dapat memiliki konsep

yang baik apabila pembelajaran yang diterima lebih bermakna. Pada mata

pelajaran fisika umumnya hanya menekankan pada soal-soal yang

menggunakan rumus perhitungan. Akibatnya konsep yang diperoleh siswa

melalui pembelajaran tidak begitu kuat, sehingga ketika siswa dihadapkan

dengan soal pemecahan masalah siswa merasa kesulitan. Kemampuan siswa

dalam memahami konsep merupakan kemampuan menjelaskan fenomena

yang diamati, mencontohkan materi yang dipelajari terhadap kehidupan

sehari-hari, menyimpulkan percobaan yang telah dilakukan dan

membandingkan antara hasil percobaan dengan teori. Siswa tidak hanya

mampu mencontohkan, menjelaskan, menyimpulkan serta membandingkan,

namun siswa mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep

tersebut (Hamalik, 2008:166). Pemecahan masalah dapat dilakukan dengan

melakukan percobaan yang sederhana. Siswa dapat membentuk kelompok

untuk melakukan percobaan, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan

efektif. Pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan tuntutan abad 21 guru
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harus merancang pembelajaran yang inovatif dan kreatif, salah satunya

dengan menggunakan modul multimedia berbasis android.

Modul multimedia berbasis android dapat menjadi alternatif sebagai

penunjang proses pembelajaran agar lebih fleksibilitas dalam kegiatan belajar

mengajar. Pembelajaran dengan menggunakan modul multimedia berbasis

android memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran

lainnya yaitu dapat diakses di manapun. Modul multimedia berbasis android

ini memanfaatkan teknologi komunikasi bergerak, sehingga dalam

pembelajaran siswa akan disuguhkan gambar yang terlihat nyata. Hasil

penelitian Esra & Berna (2010) menunjukkan bahwa multimedia dapat

membantu dalam memahami matematika yang lebih bermakna, untuk

konseptualisasi matematika, dan memahami pentingnya matematika.

Pembelajaran dengan menggunakan modul multimedia berbasis android

siswa dengan mudah mengaitkan antara teori dengan fenomena pada

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat memahami konsep pembelajaran

dengan baik. Pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran dipengaruhi

oleh model pembelajaran yang diterapkan guru. Penerapan modul multimedia

dalam pembelajaran lebih efektif apabila guru mempertimbang pengalokasian

waktu setiap langkah-langkah pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran harus sesuai dengan tuntutan abad 21 yang

melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran inkuiri
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terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang

dalam pelaksanaannya melibatkan siswa dalam menemukan suatu konsep

materi pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing

akan melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih

aktif dalam menyelesaikan setiap masalah. Penerapaan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dengan modul multimedia berbasis android ini menjadi

perangkat pembelajaran yang efektif diterapkan, sehingga siswa dapat

meningkatkan kemampuan dalam memahami konsep dengan mudah.

Peningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fisika perlu menggunakan

sumber belajar yang menyajikan fenomena pada kehidupan sehari-hari yang

terlihat nyata. Penggunaan sumber belajar yang berbeda dari yang diterapkan

guru contohnya pada materi fluida statis dapat menggunakan modul

multimedia berbasis android dalam pembelajaran di sekolah. Fluida statis

adalah salah satu materi yang dianggap sulit karena berkaitan dengan

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Melihat permasalahan di atas peneliti

manfaatkan modul multimedia berbasis android pada materi fluida statis

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa SMA.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian eksperimen ini adalah bagaimana

pengaruh modul multimedia berbasis android terhadap pemahaman konsep

fisika siswa pada materi fluida statis?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian

eksperimen ini adalah untuk mengetahui pengaruh modul multimedia

berbasis android terhadap pemahaman konsep fisika siswa pada materi fluida

statis.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi

dan sebagai alternatif bagi guru fisika untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran, yang akan berdampak terhadap peningkatan pemahaman

konsep fisika siswa dengan mengimplementasikan modul multimedia

berbasis android.

E. Ruang Lingkup Penelitaian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :

1. Modul multimedia dalam penelitian ini adalah modul multimedia

berbasis android pada materi fluida statis yang dikembangkan oleh Jerry

Roby Meilana yang telah diuji ahli dan diproduksi pada tahun 2017.

Modul tersebut memuat materi-materi yang dikaitkan dengan kehidupan

sehari-hari serta terdapat video, persamaan matematis dan soal interaktif.

2. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuasi eksperimen, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

hasil dari suatu perlakuan yang dilakukan dengan sengaja oleh peneliti.
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Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui pengaruh modul

multimedia berbasis android yang digunakan kelas eksperimen dan

sebagai pembandingnya menggunakan kelas kontrol yang menggunakan

modul cetak.

3. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan

suatu proses kognitif untuk memeroleh pengetahuan yang meliputi

kegiatan mencontohkan, menyimpulkan, membandingkan dan

menjelaskan.

4. Materi yang disajikan dalam modul multimedia berbasis android ini

adalah materi fisika SMA/MA kelas XI semester ganjil yaitu materi

pokok fluida statis sesuai yang tercantum dalam silabus Kurikulum 2013.

5. Objek penelitian ini adalah siswa SMA Kelas XI MIA SMAN 1 Raman

Utara dengan mata pelajaran fisika materi fluida statis.

6. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing yang menggunakan enam langkah pembelajaran berupa

menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang

percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh data,

mengumpulkan data dan menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

7. Pengaruh modul multimedia berbasis android ini diukur dengan cara

membandingkan perbedaan rata-rata N-gain pemahaman konsep siswa

di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol.
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II.    TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Modul

Modul merupakan media pembelajaran yang terdiri dari beberapa

rangkaian kegiatan pembelajaran, modul disusun secara sistematis untuk

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Pengertian modul

menurut Nasution (2011: 205) yaitu Modul dapat dirumuskan sebagai

suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.

Pengertian modul menurut Simamora (2017) adalah sarana pembelajaran

dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis, memuat

materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan

kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk

kegiatan belajar mandiri (self-instructional), dan memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui

latihan yang disajikan dalam modul tersebut. Pengertian modul juga

didefinisikan menurut Winkel (2009: 472) yaitu satuan program belajar

mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara
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perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional).

Pengertian modul menurut Meilana (2017) modul pembelajaran adalah salah satu

bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik sesuai dengan

kurikulum tertentu sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri. Sanjaya

(2012: 201) juga menjelaskan pengertian modul yaitu:

Modul adalah satu kesatuan program yang lengkap, sehingga dapat dipelajari
oleh siswa secara individual sebagai bahan pelajaran yang bersifat mandiri,
maka materi pelajaran harus dikemas sedemikian rupa sehingga melalui
modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa terikat oleh waktu, tempat
dan hal-hal lain di luar dirinya sendiri.

Pengertian modul menurut beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa modul

adalah salah satu media pembelajaran di sekolah yang disusun secara sistematis

dalam bentuk tertulis atau cetak untuk membantu siswa mencapai tujuan

pembelajaran. Penggunaan modul di sekolah dapat membantu guru dan siswa

dalam kegiatan pembelajaran. Modul dapat digunakan di manapun, sehingga

dapat mempermudah siswa ketika ingin belajar kapanpun. Modul pembelajaran

dapat dibagi menjadi dua yaitu modul berbentuk cetak maupun elektronik.

Modul disusun secara sistematis dengan materi dan metode tertentu yang berguna

untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran. Penyusunan modul tidaklah

mudah, hal tersebut dapat dilihat dari peran dan fungsi modul itu sendiri. Modul

memiliki beberapa peran dan fungsi seperti yang dinyatakan oleh Prastowo (2011:

107) sebagai berikut:

a. bahan ajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

belajar sendiri tanpa bergantung pada kehadiran guru;

b. pengganti fungsi guru atau pedidik;
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c. sebagai alat evaluasi, yakni peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan

menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang diberikan, dan;

d. sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, yakni modul mengandung berbagai

materi yang harus dipelajari oleh peserta didik.

Modul yang telah disusun kemudian digunakan di sekolah sebagai salah satu

sumber belajar. Modul tidak hanya menjadi sumber belajar siswa di sekolah,

namun modul dapat menjadi sarana dan prasarana yang dapat digunakan sebagai

pengganti guru apabila berhalangan hadir. Hal ini dikarenakan di dalam modul

terdapat tuntunan dalam belajar, sehingga siswa tidak akan kebingungan apabila

tidak ada guru di kelas. Modul pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi di

sekolah, sehingga membantu guru dalam menyampaian materi kepada siswa. Hal

ini sesuai dengan tujuan dari dikembangkannya modul pembelajaran menurut

Mulyasa (2003: 45) yaitu:

Tujuan dari penggunaan modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas,
maupun tenaga guru dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang
maksimal.

Modul pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam memahami

pembelajaran apabila kurang memahami materi di kelas, sehingga dengan

menggunakan modul proses pembelajaran dapat dilakukan dengan lancar

dimanapun. Belajar dengan mengandalkan jam pelajaran di sekolah kurang efektif

untuk siswa, dikarenakan tidak semua siswa memiliki tingat pemahaman yang

sama. Penggunaan modul pada pembelajaran lebih efektif karena siswa dapat

membaca dan memecahkan masalah di rumah, hal ini sesuai dengan tujuan dari

diterapkannya modul interaktif menurut Parmin & Peniati (2012) yaitu
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pembelajaran yang menerapkan modul dapat berjalan lebih efektif karena

pembelajaran yang belum terselesaikan di sekolah dapat dilanjutkan di rumah,

selain itu siswa yang masih belum memahami materi di sekolah dapat

membaca kembali di rumah sehingga siswa dapat memecahkan masalah-

masalah baru di rumah. Pembelajaran di kelas yang melibatkan banyak siswa

memungkinkan siswa kurang memahami materi, hal ini dikarenakan tingkat

kemampuan siswa yang berbeda-beda. Pembelajaran dengan menggunakan

modul akan membantu siswa dalam belajar secara mandiri, sehingga siswa

dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. Berikut ini merupakan

manfaat dari belajar menggunakan modul yang dinyatakan oleh Suryaningsih

(2010: 31) yaitu:

a. meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

b. setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang
mana mereka belum berhasil.

c. bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.
d. pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun

menurut jenjang akademik.

Modul pembelajaran yang telah disusun dengan baik tidak selalu mempunyai

pengaruh terhadap siswa. Guru sangat berpengaruh dalam menyampaikan

materi pembelajaran. Modul pembelajaran dapat berpengaruh atau tidaknya

dipengaruhi oleh bagaimana guru dalam menyampaikan isi materi dalam

modul pembelajaran. Ketika guru mampu membuat siswa tertarik dan merasa

nyaman menggunakan modul tersebut maka modul dapat berpengaruh dalam

pembelajaran, begitupun sebaliknya apabila dengan menggunakan modul siswa
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masih merasa kurang tertarik dalam belajar maka modul tersebut kurang

berpengaruh.

2. Multimedia

Multimedia berasal dari kata multi yang berarti banyak atau bermacam-

macam dan media yang berarti perantara atau sesuatu yang dipakai untuk

menghantarkan dan menyampaikan sesuatu. Multimedia menurut

Sismadiyanto, dkk. (2008) adalah kombinasi teks, gambar dan video yang

dapat digunakan sebagai sistem komunikasi dalam pembelajaran untuk

mencapai tujuan tertentu. Pengertian multimedia juga diungkapkan Setiawan,

dkk. (2016) merupakan suatu bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar dengan memadukan berbagai media audio, video, grafik, teks,

animasi dan lain sebagainya secara bersamaan. Sedangkan multimedia

menurut Radityan, dkk. (2014) yaitu suatu media pembelajaran yang

berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran serta memperjelas

penyajian pesan, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan memungkinkan

interaksi belajar mengajar yang lebih bervariasi dan bergairah. Multimedia

menurut Herlinah (2014) adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan

kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan motivasi

dan meningkatkan minat belajar siswa.

Multimedia secara umum berdasarkan pengertian beberapa ahli yaitu suatu

media pembelajaran berupa teks, gambar dan video yang digunakan untuk

mempermudah pembelajaran di kelas. Memanfaatkan multimedia dalam
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pembelajaran di kelas sebagai perantara antara siswa dan guru dapat

mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Menggunakan multimedia dalam pembelajaran di kelas juga dapat

meningkatkan minat belajar siswa karena materi yang disampaikan guru tidak

hanya berupa materi namun dapat berupa gambar dan video.

Multimedia memiliki peran dalam dunia pendidikan menurut Sudarsono

(2004: 6) yaitu memberikan pengalaman yang konkret kepada siswa, sebagai

sarana komunikasi dan interaksi antara siswa dengan media tersebut, dan

dengan demikian merupakan sumber belajar yang penting. Pembelajaran

menuntut siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga

melalui multimedia dapat meningkatkan interaksi antar siswa. Menurut

Suyanto (2005: 21) penggunaan multimedia dalam pembelajaran dengan

menerapkan beberapa kombinasi baik suara, animasi, video, teks dan gambar

dapat membuat siswa lebih fokus dalam pembelajaran. Penggunaan

multimedia dalam pembelajaran berdampak positif pada penyampaian

pelajaran menjadi lebih baku, menarik, interaktif, efisien waktu, kualitas

belajar dapat ditingkatkan, pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan

dimanapun, mengembangkan sikap positif siswa dan peran guru dapat

berubah ke arah yang lebih positif.

3. Android

Android adalah sistem operasi berbasis linux yang biasanya digunakan pada

smartphone atau komputer. Pengertian Android menurut Purwantoro, dkk.
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(2013) mengemukakan bahwa android merupakan suatu software (perangkat

lunak) yang digunakan pada mobile device (perangkat berjalan) yang meliputi

sistem operasi, middleware dan aplikasi inti. Sedangkan menurut

Murtiwijayati & Glenn L. (2013) menyatakan android merupakan sebuah

sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencangkup

sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Sistem operasi yang berjalan

dengan memprioritaskan aplikasi inti yang dibangun sendiri tanpa melihat

potensi yang cukup besar dari aplikasi pihak ketiga.

Pengertian android menurut beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

android merupakan sebuah perangkat bergerak yang dapat dioperasikan pada

sistem operasi berbasis linux. Di era globalisasi saat ini android dapat kita

nikmati dengan mudah yaitu pada smartphone dan komputer. Kecanggihan

teknologi android yang dapat mengakses apapun, dunia pendidikan dapat

memanfaatkan android sebagai media pembelajaran. Modul mobile learning

yang dipadukan dengan android dapat membuat siswa tertarik dalam

mengikuti pembelajaran di kelas. Komponen penting dalam sistem android

dikemukakan oleh Huda (2013: 4) yaitu:

a. Activitity

Activity merupakan satu halaman antarmuka yang bisa digunakan oleh

user untuk berinteraski dengan aplikasi. Biasanya dalam satu activity

terdapat button, spinner, list view, edit text, dan sebagainya. Satu aplikasi

dalam Android dapat terdiri atas lebih dari satu activity.

b. Services
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Services merupakan komponen aplikasi yang dapat berjalan secara

background, misalnya digunakan untuk memuat data dari server

database. Selain itu, aplikasi pemutar musik atau radio juga

memanfaatkan servis supaya aplikasinya bisa tetap berjalan meskipun

pengguna melakukan aktivitas dengan aplikasi lain.

c. Contact Provider

Komponen ini digunakan untuk mengelola data sebuah aplikasi, misalnya

kontak telepon. Siapapun bisa membuat aplikasi android dan dapat

mengakses kontak yang tersimpan pada sistem android. Oleh karena itu,

agar dapat mengakses kontak, user memerlukan komponen contact

provider.

d. Broadcast Receiver

Fungsi komponen ini sama seperti bahasa terjemahannya yaitu penerima

pesan. Kasus beterai lemah merupakan kasus yang sering dialami

handphone android. Sistem android dirancang untuk menyampaikan

“pengumuman” secara otomatis jika baterai habis.

Android memiliki kelebihan dan kekurangan yang diungkapkan oleh Zuliana

& Padli (2013) sebagai berikut:

a. Kelebihan Android

1) Lengkap (complete platform): para pengembang dapat melakukan

pendekatan yang komperhensif ketika sedang mengembangakan

platform android. Android merupakan sistem operasi yang aman dan

banyak menyediakan tools guna membangun software dan

menjadikan peluang untuk para pengembang aplikasi.
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2) Android bersifat terbuka (Open Source Platform): Android berbasis

linux yang bersifat terbuka atau open source maka dapat dengan

mudah untuk dikembangkan oleh siapa saja.

3) Android bersifat bebas (Free Platform): Android merupakan platform

yang bebas untuk para pengembang. Tidak ada biaya untuk membayar

lisensi atau biaya royalti. Software android sebagai platform yang

lengkap, terbuka, bebas, dan informasi lainnya dapat diunduh secara

gratis dengan mengunjungi website resmi android.

4) Sistem Operasi Merakyat. Ponsel android tentu berbeda dengan

Iphone Operating System (IOS) yang terbatas pada gadget dari apple,

maka android punya banyak produsen, dengan gadget andalan masing

masing mulai Evercross hingga Samsung dengan harga yang cukup

terjangkau.

b. Kelemahan Android

1) Android selalu terhubung dengan internet. Smartphone bersistem

Android ini sangat memerlukan koneksi internet yang aktif.

2) Banyaknya iklan yang terpampang di atas atau bawah aplikasi.

Walaupun tidak ada pengaruhnya dengan aplikasi yang sedang dipakai

tetapi iklan ini sangat mengganggu.

3) Tidak hemat daya baterai.

Penggunaan dan pemanfaatan android di kelas memberikan lebih banyak

dampak positif. Kelebihan-kelebihan android lebih dominan dari pada

kekurangannya, sehingga dapat membantu proses pembelajaran dengan
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mudah. Penggunaan smartphone android yang saat ini digunakan dari

berbagai kalangan akan mempermudah dalam mengakses pembelajaran.

Memanfaatkan fitur android yang lengkap dapat membantu siswa dalam

memahami materi yang sulit dengan lebih efisien.

4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiap proses

pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Inkuiri dalam bahasa Inggris yaitu inquiry yang dapat diartikan sebagai

proses bertanya dan mencari tahu jawaban pertanyaan yang diajukan. Model

pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2012: 196) adalah

serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu

masalah yang ditanyakan. Sedangkan model pembelajaran inkuiri terbimbing

menurut Susilo, A., dkk. (2018), mengungkapkan bahwa inkuiri terbimbing

adalah pembelajaran yang memerlukan banyak peranan siswa dalam proses

pembelajaran, guru mengarahkan dan memberi petunjuk lewat pertanyaan

pengarahan selama proses pembelajaran. Siswa melakukan arahan yang

disampaikan guru kemudian mendiskusikannya secara bersama-sama.

Pengertian model pembelajaran inkuiri terbimbing juga diungkapkan

Handaka, dkk. (2018) yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam

penyelesaian masalah berdasarkan fenomena pada kehidupan, dimulai dengan

penyusunan hipotesis hingga penarikan kesimpulan.
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Pengertian model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut beberapa ahli di

atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran. Siswa

dituntut untuk berpikir dalam menyelesaikan dan mencari jawaban secara

mandiri, sehingga guru berfungsi sebagai fasilitator. Penggunaan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diterapkan di kelas khususnya pada

pembelajaran fisika yang berkaitan dengan fenomena kehidupan yang sering

dijumpai. Penerapan percobaan untuk mengaitkan beberapa fenomena dalam

kehidupan dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika secara

nyata.

Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut siswa

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa

ditekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis yang berlangsung

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Menerapkan model inkuiri

terbimbing ini siswa akan memiliki pengalaman dalam menemukan prinsip

atau pemahaman untuk diri mereka sendiri. Peran guru dalam pembelajaran

hanya sebagai pembimbing ketika siswa melakukan kegiatan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki tahapan tertentu dalam

proses pembelajaran, sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan

materi. Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing Menurut Trianto

(2011: 172) terdapat 6 tahapan yaitu tahap menyajikan pertanyaan atau

masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan
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untuk memperoleh data, mengumpulkan data dan menganalisis data, dan

membuat kesimpulan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Indikator (1) Peran Guru (2)

Menyajikan pertanyaan atau masalah. Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah dan di
tuliskan di papan tulis. Guru
membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

Membuat hipotesis. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis yang akan
digunakan untuk dijadikan prioritas
penyelidikan.

Merancang percobaan. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis
yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah
percobaan.

Melakukan percobaan untuk
memperoleh data.

Guru membimbing siswa
mendapatkan data melalui percobaan.

Mengumpulkan data dan
menganalisis data.

Guru memberikan kesempatan
kepada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data
yang terkumpul.

Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan berdasarkan
data yang telah diperoleh.

Enam langkah tahapan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di

kelas. Para siswa akan berperan aktif dalam pembelajaran serta

berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk



19

memecahkan masalah yang dihadapi. Peran guru dalam pembelajaran adalah

membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajarannya

dapat berjalan dengan lancar. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini

merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok diterapkan pada mata

pelajaran fisika contohnya fluida statis, karena materi fisika berkaitan dengan

fenomena pada kehidupan.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

guru menyajikan masalah melalui video yang diputar melalui modul

multimedia berbasis android, pada video tersebut ada beberapa pertanyaan

yang harus dijawab siswa berdasarkan fenomena fluida statis. Kegiatan

mengamati video akan memunculkan konsep baru mengenai fluida stastis,

kemudian siswa dibimbing guru membuat hipotesis. Siswa yang telah

membuat hipotesis kemudian merancang percobaan dan melakukan

percobaan sesuai dengan materi pada hari itu. Percobaan yang dilakukan

bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat siswa, setelah

melakukan percobaan siswa menganalisis data yang diperolah dan

mengaitkannya dengan teori. Siswa dibimbing oleh guru menarik kesimpulan

berdasarkan data hasil percobaan yang telah dilakukan. Pembelajaran inkuiri

terbimbing membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran sehingga

pembelajaran tidak berpusat pada guru, seperti yang diungkapkan Sakdiyah,

dkk. (2018) bahwa pembelajaran yang menerapkan inkuiri terbimbing akan

mengarahkan siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,

sehingga dapat memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam
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percobaan. Pembelajaran inkuiri terbimbing sangat efektif diterapkan dalam

pembelajaran khususnya di bidang fisika, karena fisika berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihannya ketika

diterapkan di dalam kelas. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto (2002: 201) sebagai berikut:

1. Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing:
a) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan

dan penguasaan keterampilan proses dan kognitif siswa;
b) Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih

payah penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang-
kadang kegagalan;

c) Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai
dengan kemampuan;

d) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan;

e) Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk
belajar.

2. Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing:
a) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar

ini,
b) Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya

sebagian waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-
teori atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata
tertentu,

c) Harapan yang ditumpahkan pada model ini mungkin
mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pembelajaran secara tradisional jika guru tidak menguasai
pembelajaran inkuiri.

Pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing mengasah kemampuan siswa

dalam segala aktivitas. Pembelajaran yang melibatkan siswa berperan aktif

dalam percobaan dengan menyalurkan ide-ide kreatifnya, sehingga siswa

mampu memahami materi yang dipelajari. Teori kerucut Pengalaman Dale
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dalam Syamsidar (2018) menyatakan bahwa siswa dapat memahami dan

mengingat pembelajaran dengan aktivitas membaca sebesar 10%, kegiatan

mendengar sebesar 20%, kegiatan melihat gambar/diagram, melihat

video/film, dan melihat demonstrasi sebesar 30%, Kegiatan terlibat dalam

diskusi sebesar 50%, kegiatan menyajikan atau mempresentasi sebesar 70%,

kegiatan bermain peran, melakukan simulasi dan mengerjakan hal yang nyata

sebesar 90%. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing yang dilakukan peneliti dengan melakukan seluruh kegiatan yang

ada pada kerucut pengalaman Dale dapat membuat siswa memahami konsep

dengan baik. Kelebihan model pembelajaran inkuiri lebih dominan dari pada

kekurangan model pembelajaran inkuiri ini. Menerapkan model pembelajaran

inkuiri terbimbing ini siswa dapat terlibat langsung dalam belajar, sehingga

termotivasi untuk belajar secara aktif dalam menemukan konsep-konsep

dengan permasalahan yang diberikan oleh guru. Memanfaatkan model

pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat membantu siswa dalam memahami

konsep yang disampaikan guru.

5. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep menurut Mauke, dkk. (2013) adalah tingkat kemampuan

yang mengharapkan pembelajar mampu memahami arti atau konsep,

situasi, serta fakta yang diketahuinya. Sedangkan pemahaman konsep

menurut Sardiman (2004: 42) adalah pemahaman atau comprehension dapat

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Dapat disimpulkan bahwa
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pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami atau memperoleh makna

dari suatu informasi melalui pemikiran. Pemahaman konsep juga diungkapkan

Harja (2012) yaitu suatu cara yang sistematis dalam memahami dan

mengemukakan tentang sesuatu yang diperolehnya. Pendapat lain mengenai

pemahaman konsep juga diungkapkan Waluya (2008) yang menyatakan bahwa

pemahaman konsep merupakan hasil proses belajar mengajar yang  mempunyai

indikator individu dapat menjelaskan atau mendefinisikan suatu unit informasi

dengan kata-kata sendiri. Siswa dituntut tidak sebatas mengingat kembali

pelajaran, namun lebih dari itu siswa mampu mendefinisikan. Hal ini menunjukan

siswa telah memahami pelajaran walau dalam bentuk susunan kalimat berbeda

tapi kandungan makna tidak berubah. Sedangkan pemahaman fisika dijelaskan

Mauke, dkk. (2013) bahwa pemahaman fisika adalah:

Pemahaman dalam fisika sebagai kemampuan untuk membangun
pengertian dari proses-proses dalam pembelajaran dalam fisika, yang
mencakup lisan, tulisan, dan komunikasi grafis. Siswa dapat memahami
ketika mereka membangun hubungan antara pengetahuan baru untuk
ditambahkan   dan pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan yang baru
masuk diintegrasikan dengan model mental dan kerangka kognitif yang
sudah ada. Sebuah dasar untuk pemahaman adalah pengetahuan
konseptual.

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami

secara konsep maupun penerapannya. Memahami konsep fisika tidak hanya

dapat dipelajari dari buku, namun dapat kita pelajari pada kehidupan sehari-hari.

Konsep sendiri merupakan kerangka berpikir seseorang yang didukung sebuah

teori kemudian membentuk pengetahuan yang nyata seperti hukum, prinsip, dan

teori. Konsep yang telah dipahami seseorang berdasarkan teori yang telah

dipelajari dan pengalaman seseorang. Kemampuan siswa dalam memahami dan
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mengungkapkan mata pelajaran di sekolah merupakan suatu kemampuan siswa

dalam memahami konsep. Pemahaman konsep setiap siswa berbeda-beda, namun

pemahaman siswa dapat diukur melalui beberapa kriteria yang telah diungkapkan

Hamalik (2008: 166) yang menyatakan bahwa siswa telah memahami suatu

konsep apabila memenuhi kriteria di bawah ini sebagai berikut:

a. Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep
b. Dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut
c. Dapat memilih atau membedakan contoh-contoh
d. Mampu memcahkan masalah yang berkenaan dengan konsep tersebut.

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek penilaian taksonomi bloom

dalam ranah kognitif. Aspek penilaian ranah kognitif yang telah direvisi Anderson

& Krathwohl (2002: 213) meliputi mengingat, memahami, menerapkan,

menganalisa, mengevaluasi dan mencipta. Aspek penilaian ranah kognitif tersebut

memiliki beberapa indikator yang berbeda-beda, agar lebih jelas mengenai aspek

penilaian taksonomi bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson &

Krathwohl dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Struktur taksonomi Bloom Revisi

Struktur Taksonomi Revisi
1.0  Mengingat – Memanggil pengetahuan yang relevan darimemori jangka

panjang
1.1 Mengenali
1.2 Mengingat kembali

2.0   Memahami – Membangun makna dari pesan pembelajaran, termasuk
pesan komunikasi lisan, tertulis, dan grafis.
2.1 Menafsirkan
2.2 Mencontohkan
2.3 Mengklasifikasikan
2.4 Merangkum
2.5 Menyimpulkan
2.6 Membandingkan
2.7   Menjelaskan

3.0   Menerapkan – Melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi
tertentu.
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3.1 Mengeksekusi/ melaksanakan
3.2 Mengimplementasikan

4.0 Menganalisa - Memilahmateri menjadi bagian-bagian penyusunnya dan
mengenali saling hubungan antar bagian, dan hubungan antara bagian-
bagian dengan struktur atau tujuansecara keseluruhan.
4.1 Membedakan
4.2 Mengorganisasikan
4.3 Mengatribusi

5.0 Mengevaluasi - Membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar.
5.1 Memeriksa
5.2 Mengkritisi

6.0 Menciptakan – Memadukan unsur-unsur /bagian-bagian ke dalam sesuatu
yang baru dan utuh atau untuk membuat sesuatu produk yang orisinil.
6.1 Merumuskan/membangun
6.2 Merencanakan

Menurut Hakim, dkk. (2012) yang mengungkapkan bawa pemahaman konsep

dibagi menjadi tiga, yaitu paham konsep, miskonsepsi, tidak tahu konsep. Untuk

mengidentifikasi terjadinya paham konsep, miskonsepsi, sekaligus dapat

membedakannya dengan tidak tahu konsep, CRI (Certainty of Response Index)

biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan setiap

jawaban suatu soal. Pengukuran pemahaman konsep siswa dapat menggunakan

analisis hasil belajar atau menggunakan soal berbasis modifikasi CRI (Certainty

of Respone Index) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar menggunakan Modifikasi CRI (Certainty of

Respone Index)

Jawaban Alasan Nilai (CRI) Skor
Benar Benar >2,5 3
Benar Benar <2,5 2
Benar Salah >2,5 1
Benar Salah <2,5 0
Salah Benar >2,5 1
Salah Benar <2,5 0
Salah Salah >2,5 1

(Hasan, dkk. 1999)
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Analisis hasil belajar menggunakan modifikasi CRI mempermudah dalam menilai

siswa. Adapun hasil dari analisis dengan menggunakan modifikasi CRI nantinya

akan memiliki nilai tinggi dan nilai rendah. Jika CRI dengan nilai tinggi artinya

kepastian konsep dari siswa dalam menjawab pertanyaan diisi dengan keyakinan

dan tidak menebak atau unsur tebakannya sangat kecil, sedangkan apabila CRI

menunjukkan nilai yang rendah artinya ketidakyakinan konsep dari siswa dalam

menjawab pertanyaan diisi dengan menebak. Beberapa siswa yang mengalami

miskonsepsi atau belum tahu konsep dapat dibedakan dengan cara

membandingkan benar atau tidaknya jawaban yang telah diisi siswa dengan tinggi

rendahnya indeks kepastian jawaban (CRI). Penggunaan CRI dapat membedakan

mana siswa yang tahu, miskonsepsi dan tidak tahu konsep. CRI memiliki skala,

sebagai contoh skala enam (0-5) seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Skala dalam CRI (Certainty of Respone Index)

Kriterianya
CRI

Kriteria Keterangan

0 Totally guessed answer Jika dalam menjawab soal
100% ditebak

1 Almost guess Jika dalam menjawab soal
presentase unsur tebakan

antara 75% - 99%
2 Not Sure Jika dalam menjawab soal

presentase unsur tebakan
antara 55% - 74%

3 Sure Jika dalam menjawab soal
presentase unsur tebakan

antara 25% - 49%
4 Almost certain Jika dalam menjawab soal

presentase unsur tebakan
antara 1% - 24%

5 Certain Jika dalam menjawab soal
tidak ada unsur tebakan sama

sekali 0%

(Hasan,dkk. 1999)
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Skala dalam CRI dapat menjadi acuan keyakinan siswa dalam menjawab

pertanyaan yang telah dijawab. Guru dapat menganalisis apakah siswa

menjawab pertanyaan dengan penuh keyakinan atau tidak. Penggunaan skala

CRI dalam sebuah soal diperlukan, hal ini dikarenakan tidak semua siswa

menjawab berdasarkan kemampuannya. Siswa dengan skala CRI tinggi yang

berarti menjawab soal dengan keyakinan yang tinggi begitu pula siswa yang

menjawab

soal dengan CRI rendah tidak menutup kemungkinan siswa tersebut tidak

tahu konsep. Tidak semua jawaban dengan CRI yang tinggi dapat

disimpulkan siswa memahami konsep, namun ada beberapa kasus dengan

CRI tinggi namun jawaban dan alasan salah yang berarti tidak tahu konsep.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran di dalam kelas tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar karena

keberhasilan siswa dalam belajar tidak hanya dipengaruhi dari

kemampuannya sendiri. Pemilihan bahan ajar yang tepat dapat menjadi faktor

keberhasilan siswa dalam memahami konsep. Salah satu bahan ajar yang

dapat digunakan agar siswa dapat memahami materi yang menyenangkan

adalah modul multimedia berbasis android. Penerapan modul multimedia

berbasis android di dalam kelas dapat membuat siswa lebih aktif, sehingga

berpengaruh terhadap pemahaman konsep fisika siswa.

Modul multimedia berbasis android ini akan diterapkan di kelas eksperimen

dan untuk kelas kontrol menggunakan modul cetak. Konsep dasar dari
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pembelajaran yang menggunakan modul multimedia berbasis android adalah guru

mengenalkan kepada siswa mengenai konsep fisika fluida statis dengan

menggunakan modul multimedia berbasis android yang menyajikan beberapa

abstraksi fenomena sains dalam kehidupan sehari-hari. Guru membimbing dan

memfasilitasi siswa untuk mengarahkan pendapat siswa, kemudian membantu

siswa menyampaikan pendapatnya. Menggunakan modul multimedia berbasis

android siswa menjadi aktif dalam mengungkapkan pendapatnya kemudian dapat

membangun konsep pembelajaran mengenai fluida statis. Siswa lebih aktif dalam

merepresentasikan fenomena sains melalui video dalam modul, sehingga siswa

akan berusaha memahami dan mengaitkan antara teori dan fenomena dalam

kehidupan sehari-hari. Modul ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dari

fluida statis, karena penjelasan tidak hanya berupa materi atau tulisan saja

melainkan terdapat gambar dan suara. Kelas kontrol dalam penelitian ini

menggunakan modul cetak yang berisi materi dan gambar.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran inkuiri terbimbing karena model pembelajaran inkuiri terbimbing

ini membuat siswa menjadi lebih aktif . Penerapan model pembelajaran inkuiri di

dalam kelas dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mencari dan menemukan

jawaban dari suatu permasalahan. Penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing pada kelas eksperimen yaitu guru adalah menyajikan pertanyaan atau

masalah dengan menampilkan video yang disajikan dalam model multimedia

berbasis android, kemudian siswa menentukan hipotesis berdasarkan fenomena

yang telah ditampilkan melalui video, lalu siswa diminta merancang dan
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melakukan percobaan untuk mengumpulkan data, dan siswa menganalisis dan

menyimpulkan percobaan berdasarkan daya yang diperoleh. Model pembelajaran

inkuiri terbimbing juga diterapkan pada kelas kontrol.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas kontrol sama seperti kelas

eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol fenomena tidak ditanyangkan

menggunakan video pada modul multimedia berbasis android. Guru hanya

menggambarkan secara umum dan menuliskan di papan tulis, sehingga siswa

dapat memahami penjelasan guru dengan baik. Hubungan antara modul

multimedia berbasis android yang digunakan dalam pembelajaran (sebagai

variabel bebas) dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing (sebagai variabel

moderator) terhadap pemahaman konsep fisika yang dicapai siswa (sebagai

variabel terikat) dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

Pretest Pretest

Perlakuan menggunakan
modul multimedia berbasis

android dengan model
pembelajaran inkuiri

terbimbing

Perlakuan menggunakan
modul cetak dengan model

pembelajaran inkuiri
terbimbing

Posttest

Posttest

Bandingkan

N-gain
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan kerangka pemikiran di atas

sebagai berikut:

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang

sama.

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan materi pelajaran sama di

kelas namun memiliki pengalaman belajar yang berbeda.

3. Pemahaman konsep siswa pada materi fluida statis berbeda-beda.

4. Kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan kurikulum yang sama.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa selain

variabel yang diteliti dianggap tidak berpengaruh dan tidak

diperhitungkan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir, hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat

pengaruh modul multimedia berbasis android pada materi fluida statis

terhadap pemahaman konsep fisika siswa SMA.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan secara

langsung dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian eksperimen

ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti

menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan kelas mana yang

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini merupakan

penelitian dengan metode quassy eksprimental dengan menggunakan desain

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu satu kelompok kelas

diberi treatment, kemudian satu kelompok lain dijadikan sebagai kelompok

kelas kontrol. Pada desain penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol

diberi tes sebanyak dua kali yaitu tes kemampuan awal (pretest) dan tes hasil

belajar (posttest).

Desain penelitian secara umum dapat di lihat pada tabel 5.

Tabel 5. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X1 O3

Kontrol O2 X2 O4

(Arikunto, 2012: 80)
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Keterangan:

O1 : Tes pemahaman pretest kelas eksperimen

O2 : Tes pemahaman pretest kelas kontrol

O3 : Tes pemahaman posttest kelas eksperimen

O4 : Tes pemahaman posttest kelas kontrol

X 1 : Pembelajaran menggunakan modul multimedia berbasis android

X 2 : Pembelajaran menggunakan modul cetak

Desain penelitian ini terdapat dua kelompok belajar yang mendapatkan

treatment berbeda. Kelompok  pertama diberi perlakuan (X1) yang

menggunakan modul multimedia berbasis android dan kelompok kedua

diberi perlakuan (X2) dengan menggunakan modul cetak. Pengaruh adanya

treatment dari kedua kelas dapat dilihat dari hasil O3 : O4.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1

Raman Utara pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Teknik

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive

Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan peneliti secara sengaja

berdasarkan kriteria tertentu. Terpilih kelas XI MIA 2 sebanyak 23 siswa

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 1 sebanyak 22 siswa sebagai

kelas kontrol. Kelas eksperimen akan menerapkan pembelajaran

menggunakan modul multimedia berbasis andorid dan kelas kontrol akan

menerapkan pembelajaran menggunakan modul cetak.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini berupa tiga bentuk variable yaitu variabel bebas,

variabel terikat dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah modul multimedia berbasis android, variabel bebas ini akan diteliti

apakah mempengaruhi variabel terikatnya. Variabel terikat adalah variabel

yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

pemahaman konsep siswa, dan untuk memperkuat variabel bebas dan variabel

terikat dalam penelitian ini dipengaruhi oleh variabel moderator. Variabel

moderator dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

berupa soal tes. Soal tes digunakan pada saat pretest dan postest yaitu untuk

melihat perbedaan pemahaman konsep antara kelas eksperimen yang

menggunakan modul multimedia berbasis android dengan kelas kontrol yang

menggunakan modul cetak serta untuk melihat apakah modul multimedia

berbasis android ini berpengaruh pada pemahaman konsep siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data hasil belajar aspek kognitif yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik tes. Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan

jamak beralasan. Tes yang diberikan kepada siswa terdiri dari dua jenis, yaitu
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sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (postest)

yang betujuan untuk mengetahui pemahaman konsep fisika siswa setelah

diberikan perlakuan. Soal tersebut diberikan di kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Soal yang telah diuji

validitas berjumlah 12 soal dengan 10 soal valid. 10 soal yang telah valid

dapat digunakan untuk menguji pemahaman konsep siswa. Soal prestest dan

postest yang diberikan pada siswa diberi nilai rentang 0 sampai dengan 5

sesuai tingkat keyakinan siswa dalam menjawab.

F. Analisis Instrumen

Analisis instrumen digunakan dalam sampel, instrumen akan diuji terlebih

dahulu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid

tidaknya suatu instrumen penelitian. Data harus diukur kevalidannya

dengan menggunakan alat untuk mengukurnya. Untuk mendapatkan data

yang valid maka digunakan instrumen yang valid untuk mengukurnya.

Valid merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai acuan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan valid

apabila dalam pengujian validitas korelasi antar butir dengan skor total

lebih dari 0,3 begitupun sebaliknya apabila korelasi antar butir dengan

skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini dapat kita lihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Patokan Hasil Perhitungan Korelasi

Angka Korelasi Makna
< 0,20 Hubungan dianggap tidak ada

0,20 – 0,40 Hubungan ada tetapi rendah
0,40 – 0,70 Hubungan cukup
0,70 – 0,90 Hubungan tinggi
0,90 -1,00 Hubungan sangat tinggi

(Arikunto, 2012: 108)

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur apakah

instrumen yang digunakan reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen

yang digunakan untuk beberapa kali namun tetap menghasilkan data yag

sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data

yang sesuai dengan tujuan yang yang ingin dicapai. Uji reliabilitas dapat

menunjukkan sejauh  mana alat pengukuran dapat dipercaya. Setelah

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya kemudian instrumen digunakan

kepada sampel penelitian. Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas

suatu instrumen penelitian dengan menggunakan ketetapan pada tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas

0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < r < 0,80 Tinggi
0,40 < r < 0,60 Cukup
0,20 < r < 0,40 Rendah
0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012: 113)
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang terkumpul dari proses pembelajaran selanjutnya akan dianalisis

data dengan melakukan (1) Uji normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji N-

Gain, dan (3) Uji Independent Sample T-Test.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukaan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti

berasal dari distribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan

bantuan program komputer SPSS 21.0 dengan uji statistik non-parametrik

yaitu Kolmogorov-Smirmov, dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

H0 = data terdistribusi secara normal

H1 = data tidak terdistribusi secara normal

Pegambilan keputusan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1) Nilai Asym.Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitasnya < 0,05

maka distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitasnya ≥ 0,05 nilai

distribusinya adalah normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan dari

kedua kelas sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam

analisis Independent Sample T-Test. Uji homogenitas digunakan sebagai
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bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik adapun dasar

keputusan dalam uji homogenitas sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka varian dari dua atau lebih

kelompok data adalah tidak homogen.

b. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka varian dari dua atau lebih

kelompok data adalah homogen.

3. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk menganalisis data kuantitatif hasil pretest dan

posttest yang telah dilakukan peneliti. Uji N-Gain untuk membandingkan

gain ternormalisasi antara pretest dengan posttest, sehingga peneliti

memiliki kesimpulan mengenai peningkatan penguasaan konsep siswa

sebelum dan sesudah menggunakan modul multimedia berbasis android.

N-Gain diuji dengan menggunakan nilai pretest dan posttest siswa, maka

digunakan rumus N-Gain sebagai berikut:

= s − ss − s
(Meltzer, 2002)

Keterangan:
G : N-Gains : Skor posttests : Skor pretests : Skor maksimum

Kriteria interpretasi N-gain menurut Meltzer sebagai berikut:

Tinggi  : 0,7 ≤ N-gain ≤ 1

Sedang : 0,3 ≤ N-gain < 0,7

Rendah : N-gain < 0,3
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4. Uji Independent Sample T-Test

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Independent Sample

T-Test. Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok kelas yang tidak

berhubungan secara signifikan. Setelah diperoleh besar thitung dan ttabel maka

dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel

H0 ditolak jika –thitung < ttabel atau  thitung >  ttabel

Berdasarkan nilai sig. adalah:

a. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥  0,05 maka H0 diterima.

b. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.

1) Menentukan Hipotesis

Hipotesis yang ditentukan dalam uji Independent Sample T-Test ini

sebagai berikut:

H0 :  Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata pemahaman konsep

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan modul

multimedia berbasis android.

H1 : Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pemahaman konsep siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan modul

multimedia berbasis android.

2) Menentukan level of significant sebesar 0,05.

3) Menentukan kriteria pengujian.

4) Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis yang

telah dilakukan.
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5. Effect Size

Metode yang digunakan peneliti untuk mengukur pengaruh modul

multimedia berbasis android dengan menggunakan uji effect size. Effect size

dihitung dengan menggunakan effect size calculator’s dengan memasukkan

nilai mean dan standard deviations. Hasil interpretasi effect size dapat dilihat

pada tabel 8.

Tabel 8. Interpretasi Effect Size

Ukuran Interpretasi

0,8 < d < 2,0 Besar
0,5 < d< 0,8 Rata-rata
0,2 < d< 0,5 Kecil

(Cohen, 1994: 79)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

penggunaan modul multimedia berbasis android pada materi fluida statis

berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa ditinjau dari

penyelesaian masalah yang diberikan berupa (nilai pretest dan nilai posttest)

sehingga menghasilkan N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,54 kategori

sedang dan pada kelas kontrol sebesar 0,31 dengan kategori sedang. Terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan modul

multimedia berbasis android dan kelas kontrol yang menggunakan modul

cetak dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besarnya pengaruh

modul multimedia berbasis android cukup tinggi dengan nilai effect size

sebesar 2,8 dengan kriteria besar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran bahwa

pembelajaran dengan menggunakan modul multimedia berbasis android dapat

dijadikan salah satu alternatif bagi guru di sekolah dalam upaya meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi fluida statis.
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